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ABSTRAK 
Pengembangan kedelai sebagai tanaman sela diantara tanaman sawit belum menghasilkan  
umur 2 tahun untuk uji beberapa varietas kedelai merupakan salah satu  alternatif untuk menambah 
pendapatan petani sebelum tanaman pokok menghasilkan di Kabupaten Aceh Timur. Tujuan kajian 
ini untuk mendapatkan varietas unggul baru kedelai yang dapat beradaptasi dan memberikan hasil 
tinggi pada lahan diantara tanaman kelapa sawit muda . Penelitian ini dilakukan di lahan kering pada 
daerah perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Lhok Gajah Kecamatan Kuala Bate Kabupaten Aceh 
Barat Daya dari bulan Maret–Juli 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, luas  lahan 0,4ha.  Susunan perlakuan adalah varietas 
Anjasmoro , Kipas Merah, Dena 1, dan Demas 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai.Varietas Anjasmoro hasil tertinggi 1.90 ton ha
-
1
 diikuti varietas Dena 1 1.65 tonha
-1
, Demas 1 1.50 ton 
-1 
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PENDAHULUAN 
Kedelai merupakan salah satu komoditi unggulan setelah padi dan jagung di Indonesia. 
Produksi kedelai nasional tahun 2017 berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sebanyak 538.728 
ton biji kering kedelai. Sangat jauh sekali mengalami penurunan dari tahun sebelumnya (2016)  
yaitu sebanyak 859.653 ton. Besarnya permintaan kedelai belum diimbangi dengan produksi kedelai 
di dalam negeri. Peluang peningkatan produksi kedelai di dalam negeri masih terbuka lebar baik 
melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanam. 
Produksi kedelai Provinsi Aceh berdasarkan angka tetap tahun 2015 adalah sebesar 47.910 
ton biji kering atau turun sebesar 15,415 ton (24,37%) dibandingkan 2014 hal ini disebabkan akibat 
penurunan luas areal tanam dan panen (BPS Aceh, 2016) .Peningkatan luas areal tanam maupun 
panen diharapkan akan member kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi kedelai. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan areal tanam/panen adalah mengembangkan kedelai pada perkebunan 
kelapa sawit yang luasnya setiap tahun terus bertambah. Luas lahan perkebunan di Provinsi Aceh 
yang mencapai 421.820 hektaryang terdiri dari perkebunan rakyat 220.090 hektar, dan perkebunan 
besar 201.728 hektar (Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Aceh, 2016) merupakan suatu 
potensi yang sangat tinggi untuk meningkatkan produksi kedelai secara nasional. 
Pengembangan kedelai sebagai tanaman sela di bawah tegakan tanaman perkebunan, hutan 
tanaman industri (HTI), atau tumpang sari dengan tanaman pangan semusim lain yang merupakan 
strategi untuk meningkatkan produksi kedelai nasional. Pemanfaatan potensi lahan di antara barisan 
kelapa sawit  pada masa TBM dengan tanaman pangan masih terbuka, misalnya dengan tanaman 
padi ladang atau kedelai. Melalui pola tanam sistem tumpang sari berbasis tanaman utama, 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung  ketahanan pangannasional 
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(Kadekoh  et al., 2007). Menanam kedelai diantara barisan juga dapat menyediakan nitrogen alami 
yang diikat oleh rhizobiumnya (Van Noordwijk et. al, 2004). Tambahan pula, menanam kedelai 
dapat meningkatkan pendapatan petani sebelum tanaman utama menghasilkan(PPKS, 2008) dan 
juga dapat mencegah erosi (Maryani dan Gusmawartati, 2009). 
Rendahnya produksi juga dapat disebabkan antara lain masih kurangnya penggunaan benih 
bernutu di tingkat petani dan masih rendahnya penerapan teknologi budidaya kedelai yang spesifik 
lokasi.Upaya peningkatan produksi kedelai memerlukan varietas unggul berdaya hasil tinggi baik 
secara kuantitas maupun kualitas, serta mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan (Hutagaol, 2010). Menurut Adisarwanto (2005), untuk mencapai produktifitas 
maksimal dalam bertanam kedelai harus menggunakan varietas unggul yang produksinya tinggi 
serta tingkat adaptasi terhadap lingkungan tumbuh yang baik. Berdasarkan permasalahan diatas,  
maka perlu adanya pengujian beberapa varietas kedelai diantara kelapa sawit muda sebagai tanaman 
sela pada lahan kering dengan tujuan untuk mendapatkan varietas unggul baru kedelai yang dapat 
beradaptasi pada lahan diantara tanaman kelapa sawit. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di lahan kering pada daerah perkebunan kelapa sawit rakyat umur 
3 tahun di Desa Lhok Gajah Kecamatan Kuala Bate Kabupaten Aceh Barat Daya, dengan ketinggian 
tempat 20 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret – Juli 
2019.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini benih unggul varietas Anjasmoro, Kipas 
merah, Dena 1 dan Demas 1. Pupuk yang digunakan 50 kg ha
-1
 Urea, 100 kg ha
-1
 SP-36, 50 kg ha
-1
 
KCl dan dolomit 300 kg ha
-1
. Untuk mengendalikan hama, penyakit dan gulma digunakan 
insektisida Demacide, Diazinon dan Herbisida Glifosat. Adapun alat-alat yang digunakan adalah 
gembor, cangkul, hand sprayer, meteran, timbangan Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan tiga ulangan. Empat varietas yang di uji yaitu varietas 
Anjasmoro, Dena 1, Grobogan, dan Kipas merah.Tiga varietas yang di uji berasal dari Balitkabi  
Malang sedangkan satu varietas Kipas Merah berasal BPTP Aceh 
Penanamam dilakukan awal musim hujan pada bulan Maret, sebelum tanam lahan sudah 
dibuat lubang-lubang tanam dengan menggunakan tugal dengan kedalaman 3 cm.  Penanaman 
kedelai menggunakan jarak tanam 40 x 15 cm. Setelah lubang bekas tugal terbentuk  kemudian 2 biji 
dimasukkan kedalam setiap lubang tanam dan selanjutnya ditutup kembali dengan tanah.  
Pemupukan dilaksanakan sesuai petunjuk budidaya, yaitu 50 kgha
-1
urea, 100 kg ha
-1
 SP-36, 50 kg 
ha
-1
 KCl dan Dolomit 300 kg ha
-1
.  Pupuk diberikan pada saat tanam dan pada umur 2 minggu 
setelah tanam. Pupuk diberikan  dengan cara dilarik diantara barisan tanaman sekitar 10 cm dari 
lobang tanam.Untuk pengendalian hama, penyakit digunakan insektisida Demacide1/2 sdt/l air, 
sedangkan pengendalian gulma dilakukan dengan menggunakan herbisida glyposhate 1,5 kg ha
-1
dan 
penyiangan tangan. Penyiangan dilakukan dua kali pada umur 20 hari dan pada umur 40-45 hari 
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman yang di ukur mulai permukaan tanah 
sampai ujung daun tertinggi pada umur 30, 45  dan 60 HST, jumlah cabang dihitung pada umur 
60HST, umur berbunga, jumlah polong hampa per tanaman,  jumlah polong isi per tanaman, berat 
100 biji, bobot biji per tanaman dan potensi hasil (ton/hektar). Komponen produksi diamati setelah 
panen. Data yang terkumpul dianalisis secara statistik dan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
digunakan uji lanjut Duncan pada taraf 5 %. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur 30HST tinggi tanaman  berbeda nyata antar varietas 
hal ini disebabkan  tinggi tanaman sangat ditentukan oleh varietas  yang di adaptasikan. Sedangkan 
pada umur 45HST tinggi tanaman varietas Anjasmoro memberikan hasil tertinggi yang berbeda 
sangat nyata dengan varietas Demas 1dan berbeda nyata dengan varietas lainnya. Umur 60 HST 
pertumbuhan tinggi tanaman berbeda nyata antar varietas dimana varietas Kipas Merahmemberikan 
hasil tertinggi yang diikuti varietas Anjasmoro. 
Tabel 1. Tinggi tanaman beberapa varietas kedelai pada umur 30, 45, dan 60 hari setelah tanam  
Tinggi Tanaman (cm) 

























Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Duncan 
0,05). 
 
Pertumbuhan tinggi tanaman bervariasi dari setiap varietas akibat dari faktor genetik dari 
masing-masing varietas  yang berbeda, sehingga pertumbuhan dilapangan juga memberikan 
penampilan yang berbeda, terutama dalam hal pertumbuhan tinggi tanaman. Seperti yang 
dikemukakan Sujitno et al. (2011) bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik dan kondisi 
lingkungan tumbuh tanaman. Perbedaan pertumbuhan antara varietas tersebut dikarenakan oleh 
interaksi faktor lingkungan tumbuh dengan faktor genetik yang berbeda pula. Gardner, et al. (1991) 
menyatakan bahwa walau faktor internal perangsang pertumbuhan tanaman terdapat dalam kendali 
genetik, namun faktor lingkungan seperti kondisi unsur hara, iklim, dan tanah juga mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Wibawa (1998) menjelaskan bahwa pertumbuhan tanaman yang 
optimal dapat tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan 
berada dalam bentuk tersedia, seimbang, dan dalam jumlah yang optimum. 
 
Jumlah Cabang dan Umur Berbunga 
Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa  varietas berpengaruh terhadap jumlahcabang 
pada umur 60 HST. Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah cabang pada umur 60 HST, tertinggi 
dijumpai pada varietas Kipas Merah yangberbeda nyata dengan varietas lainnya. Hal ini karena ada 
perbedaan yang mencolok antara varietas Kipas Merah dengan ketiga varietas lainnya adalah bentuk 
percabangan yang menyerupai kipas sedangkan pada varietas lainnya  memiliki cabang yang tidak 
teratur. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa  varietas berpengaruh terhadap 
umur berbunga. Tabel 2  menunjukkan bahwa umur  berbunga dari 4 varietas yang dicobakan  masih 
berada dalam kisaran deskripsi akan tetapiyang paling awal berbunga di jumpai pada varietas Dena 
1 sedangkan umur berbunga yang yang paling telat dijumpai pada varietas Kipas Merah. Hal ini juga 
disebabkan sifat genetis tanaman kedelai lebih besar peranannya dalam menentukan umur berbunga. 
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Semakin cepat memasuki fase pembungaan tentu akan menambah peluang suatu varietas untuk 
dapat membentuk polong lebih banyak (Hasnah, 2003). 
 
Tabel 2. Jumlah cabang per tanaman  dan umur berbunga beberapa varietas kedelai  
No Varietas Jumlah Cabang 



















Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata( uji Duncan 
0,05). 
 
Jumlah Polong Hampa dan Jumlah Polong Isi per Tanaman 
 Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa  varietas berpengaruh terhadap jumlahpolong 
hampa per tanaman. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah polong hampa per tanaman tertinggi 
dijumpai pada varietas Demas 1yang berbedanyata dengan varietas lainnya.  
 Nilahayati dan Putri (2015) menyatakan bahwa selain faktor genetis, proses pengisian biji 
yang dapat mempengaruhi ukuran biji juga ditentukan oleh faktor pembungaan dan lingkungan yang 
mendukung. Hal ini juga dinyatakan oleh Lakitan (1994), salah satu faktor pendukung proses 
fotosintesis adalah ketersediaan cahaya yang cukup, dimana hasil fotosintesis adalah ketersediaan 
cahaya yang cukup, dimana hasil fotosintesis selanjutnya akan ditrasnlokasikan ke organ 
penampung (sink) yaitu bunga, buah dan biji. 
 
Tabel 3. Jumlah polong hampa per tanaman  dan jumlahpolong isi per tanamanbeberapa varietas 
kedelai  
No Varietas Jumlah  
Polong Hampa/ Tanaman 

















Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata( uji Duncan 
0,05). 
Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa  varietas  berpengaruh terhadap polong isi 
pertanaman. Tabel 3.menunjukkan bahwa jumlah  polong isi per tanaman tertinggi di jumpai pada 
varietas Anjasmoroyang berbeda dengan varietas lainnya. Perbedaan dari jumlah polong isi per 
tanaman  diduga disebabkan oleh pengaruh genetik dari masing-masing kultivar yang berbeda 
(Guswara, 2007). Namun selain dari pengaruh genetik, faktor lingkunganpun mempengaruhi jumlah 
polong isi per tanaman dari masing-masing varietas dalam pembentukan bunga pada setiapcabang. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Taufik et al. (2010) bahwa dengan meningkatnya serapan hara, 
maka kebutuhan hara lebih terpenuhi dan metabolisme berjalan secara optimal sehingga 
pembentukan protein, karbohidrat, dan pati tidak terhambat, akibatnya akumulasi bahan 
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metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat sehingga biji yang terbentuk mempunyai 
ukuran dan bobot yang lebih besar. 
Bobot 100 Biji dan Bobot Biji per Tanaman dan Potensi Hasil/ha 
Berdasarkan hasil sidik ragam terlihat bahwa  varietas  berpengaruh terhadap bobot 100 biji. 
Tabel 4.menunjukkan bahwa bobot 100 biji  tertinggi diperoleh pada varietas Anjasmoro yang 
berbeda nyata dengan varietas lainnya.Perbedaan bobot 100 biji yang dihasilkan erat kaitannya 
dengan kemampuan masing-masing varietas menyerap hara yang tersedia, terutama P. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Warisno (1998) bahwa penyerapan P yang berbeda akan menyebabkan fotosintat 
yang dihasilkan oleh tanaman kedelai  berbeda sehingga hasil fotosintesis yang ditraslokasikan 
untuk kebutuhan pengisian biji  menjadi berbeda.  
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh terhadap bobot biji 
per tanaman.Tabel 3menunjukkan bahwa varietas Anjasmoro  memiliki rata-rata bobot biji per 
tanaman tertinggi yang berbeda nyata dengan varietas lainnya. Sedangkan varietas Demas 1, dan 
Kipas merah, bobot biji per tanaman tidak berbeda nyata. 
 
Tabel 4. Berat 100 biji dan potensi hasil per hektar beberapa varietas kedelai di Desa Lhok Gajah 
Kabupaten Aceh Barat Daya 




























Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata ( uji Duncan 
0,05). 
 
Pengisian biji didasarkan pada jumlah pati (asimilat) yang terakumulasi dalam spikelet, yang 
sangat ditentukan selama fase pengisian biji. Ada 3 faktor penting selama proses pengisian biji, yaitu 
: 1. produksi fotosintat yang dihasilkan oleh organ tanaman yang berperan sebagai source, 2. sistem 
translokasi dari sumber ke limbung, dan 3. akumulasi fotosintat pada sink. Hasil dari proses 
pengisian biji adalah keseimbangan dari ketiganya (Khush,1996).  Bobot 100 biji juga diduga lebih 
banyak ditentukan oleh kemampuan pengisian biji yang bervariasi antar varietas. Sesuai pendapat 
Lautt et al. (2000) proses ini berkaitan dengan distribusi karbon ke biji yang dipengaruhi oleh 
perimbangan pati-sukrosa dan melibatkan aktivitas enzim sukrosa fosfat sintase (SPS). 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh terhadap potensi 
hasil per hektar, Tabel 4menunjukkan bahwa  varietas Anjasmoro  memiliki rata-rata potensi hasil 
per hektar tertinggi yang berbeda nyata dengan varietas lainnya. Hal ini diduga karena perbedaan 
faktor genetik dari masing-masing varietas yang juga menjadi penyebab perbedaan hasil atau 
produksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kamal (2001), perbedaan hasil total disebabkan oleh 
perbedaan komposisi genetik dari masing-masing kultivar Kedelai, sehingga responnya terhadap 
lingkungan juga berbeda. Tidak hanya genetik, faktor lingkungan juga berpengaruh pada produksi 
tanaman, lingkungan yang berpengaruh tersebut berupa cahaya matahari, curah hujan dan unsur hara 
dalam tanah. 
AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 8 No. 2 Jul-Des 2021                                                         44 
P-ISSN : 2356-0495. E-ISSN : 2716-4101 
Hal ini sesuai dengan pendapat Satoto dan Suprihatno (1998) bahwa karakter hasil 
merupakan karakter yang kompleks yang dikendalikan oleh sejumlah besar gen-gen kumulatif, 
duplikat, dan  dominan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Selain itu hasil penelitian Marzuki 
et al. (1997) juga menunjukkan bahwa faktor lokasi, musim, varietas unggul berpengaruh terhadap 
hasil. Sesuai pendapat Soewitoet al.(1995)varietas unggul merupakan salah satukomponen teknologi 
yang memiliki peran nyata dalam meningkatkan produksi dan kualitas hasil komoditas pertanian. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Anjasmoro berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil Kedelai sebagai tanaman sela diantara tanaman kelapa sawit muda. Varietas 
yang terbaik di jumpai pada varietas Anjasmoro  terhadap, ,jumlah polong isi per tanaman (101,2 ), 
bobot 100 biji (15,20), Bobot biji per tanaman (123,00) dan potensi hasil ( 1,90 ton 
-1)
 dan diikuti 
varietas Dena 1(1,65 ton
-1
), varietas Demas 1 (1,50 ton 
-1
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